BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepakbola merupakan bahasa internasional. Memasuki abad 21, sepakbola
telah dimainkan oleh lebih dari 250 juta orang di 200 negara sehingga
menjadikannya olahraga paling populer di dunia. Dalam perkembangannya,
olahraga sepakbola bukan hanya sekedar olahraga semata, namun semakin
dikomersialisasikan seiring dengan munculnya fans fanatik dari klub-klub
sepakbola di seluruh dunia.

Fans akan melakukan apapun demi mendukung klub kesayangannya.
Termasuk fans-fans sepakbola di Indonesia. Di Indonesia sendiri, sepakbola
merupakan olahraga yang paling diminati oleh masyarakatnya. Hampir setiap
lapisan masyarakat Indonesia mengenal dan memainkan olahraga yang satu ini.

Munculnya kecintaan terhadap olahraga sepakbola, tidak lain dan tidak
bukan karena andil dari klub-klub besar di dunia yang mampu mencetak pemain-
pemain sepakbola berbakat yang dapat mengundang decak kagum dari para
penontonnya. Klub-klub tersebut memiliki sejarah yang panjang hingga dapat
mencapai kesuksesannya saat ini. Salah satu klub sepakbola terbesar di dunia saat
ini adalah Manchester United.

Manchester United merupakan klub sepakbola yang berasal dari kota
Manchester, Inggris. Sejarah yang panjang menjadikannya klub yang paling
berprestasi dan paling dicintai di seluruh dunia. Manchester United sendiri
merupakan satu-satunya klub sepakbola di dunia yang mampu mencetak rekor
dengan memiliki jumlah fans terbanyak di dunia. Terhitung pada tahun 2015, klub
berjuluk ‘Setan Merah’ ini memiliki fans berjumlah £354 juta orang.

Dari jumlah tersebut, Indonesia merupakan negara yang memiliki basis
fans Manchester United terbanyak di dunia. Tercatat pada tahun 2013, fans
Manchester United Indonesia menyentuh angka 55 juta atau sebesar 22,5% dari
seluruh populasi yang ada di negara ini. Untuk itu, dibutuhkan sebuah tempat
yang dapat menjadi sentral kegiatan bagi seluruh fans MU di Indonesia karena

besarnya komunitas ini.
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Community Center merupakan sebuah tempat yang dapat menampung
aktivitas warga dalam aspek sosial, kultur-edukatif dan juga bahkan rekreatif.
Sebuah community center didalamnya terdiri dari perpustakaan umum, museum,
internet café, amphiteater, auditorium dan mungkin beberapa fasilitas publik
lainnya, yang terangkum dalam suatu kawasan yang dilengkapi oleh penataan
ruang luar yang baik (Hendriansyah, 2005).

Dari seluruh kota di Indonesia, kota Bandung merupakan kota yang
memiliki fans Manchester United terbanyak di Indonesia. Hampir £191 orang
menjadi fans Manchester United di Kota Bandung per km2. Jumlah ini jauh
berbeda dari Kota Jakarta yang hanya berjumlah +38 orang/ km?, serta kota
Tangerang yang berjumlah +57 orang/ km?.

Berdasarkan fenomena di atas, tampak dengan jelas bahwa pembangunan
Manchester United Community Center merupakan sebuah kebutuhan bagi seluruh
fans-fans Manchester United di Indonesia untuk dapat memfasilitasi seluruh
kegiatan yang berhubungan dengan Manchester United serta mempererat
hubungan antar pecinta klub berjuluk ‘setan merah’ ini sebab hingga saat ini tidak
adanya sentralisasi tempat bagi seluruh fans Manchester United yang sangat besar
di Indonesia. Untuk itu, penulis merancang sebuah “Manchester United
Community Center di Jalan Riau Bandung” untuk dapat menjaga semangat
kebersamaan fans klub Manchester United di Indonesia khususnya kota Bandung

yang memiliki fans MU terbanyak di Indonesia.

1.2 Identifikasi masalah

Manchester United merupakan klub terbesar di dunia yang memiliki
penggemar terbesar di dunia. Indonesia sendiri merupakan negara dengan basis
fans MU terbanyak di dunia setelah China. Namun demikian, Indonesia tidak
memiliki sebuah tempat/area yang dapat secara khusus memfasilitasi seluruh
kegiatan yang berhubungan dengan Manchester United, padahal sentralisasi
sangat dibutuhkan untuk menjaga semangat kebersamaan antar penggemar serta
dapat memberikan dukungan yang nyata terhadap klub baik secara moril maupun
materiil. Selain itu, melihat banyaknya fans MU di kota Bandung menjadikan

2

Universitas Kristen Maranatha



Manchester United Community Center ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di

kota Bandung.

1.3 Ide Gagasan Perancangan

Manchester United Community Center adalah sebuah kawasan dimana
setiap orang khususnya fans dari Manchester United dapat datang dan berinteraksi
satu sama lainnya lewat fasilitas yang telah disediakan. Adapun fasilitas-fasilitas
tersebut meliputi café, museum, retail merchandise, area nobar/ gathering space,
serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya.

Interior dari Manchester United Community Center akan mengusung tema
Old Trafford dengan konsep “The Spirit of Red Army in Dynamic Line of
Scream”. Dengan konsep ini, semangat Red Army (fans Manchester United)
dengan ciri khas teriakannya, akan diwakili oleh garis-garis dinamis sebagaimana
gelombang suara yang dihasilkan dari teriakan suporter sepakbola. Kemudian,
tema Old Trafford diberikan agar setiap orang yang datang ke Manchester United
Community Center seakan-akan mendatangi Old Trafford yang merupakan
stadium utama dari Manchester United. Hal tersebut akan memberikan semangat
dan loyalitas yang lebih tinggi terhadap Manchester United. Selain itu, warna
merah sebagai warna utama dari Manchester United akan menjadi aksen utama
untuk menghiasi ruang interior Manchester United Community Center sehingga

dapat menciptakan ambience ruang yang memberikan kesan bersemangat.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana perancangan Manchester United Community Center
sehingga dapat memfasilitasi kegiatan fans MU?
2. Bagaimana penerapan tema Old Trafford pada interior Manchester
United Community Center?
3. Bagaimana konsep “The Spirit of Red Army in Dynamic Line of

Scream” dalam interior Manchester United Community Center
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dapat mewakili budaya fans Manchester United serta
membangkitkan semangat fans MU?

1.5 Tujuan Perancangan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
tujuan dari perancangan desain interior MU Community Center adalah sebagai
berikut:
1. Memfasilitasi segala kegiatan fans MU melalui perancangan
Manchester United Community Center.
2. Mengetahui penerapan tema Old Trafford pada interior Manchester
United Community Center.
3. Mengetahui bagaimana konsep The Spirit of Red Army in Dynamic
Line of Scream dalam interior Manchester United Community
Center dapat mewakili budaya fans Manchester United serta

membangkitkan semangat fans MU.

1.6 Manfaat Perancangan
Berdasarkan uraian diatas maka manfaat dari perancangan desain interior
Manchester United Community Center adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis: Sebagai desainer penulis berharap dapat menambah
wawasan para pembaca sehingga dapat memberikan inspirasi bagi
perancangan yang serupa.

2. Bagi masyarakat: Memfasilitasi seluruh fans Manchester United di
Indonesia lewat fasilitas Manchester United Community Center.

3. Bagi kota Bandung: Menambah pendapatan daerah melihat
banyaknya fans-fans MU dari daerah-daerah lainnya.

1.7 Ruang Lingkup Perancangan

Perancangan Manchester United Community Center berlokasi di Jalan
R.E. Martadinata nomor 90, Bandung (90 Gourmet). Tema perancangan yang
digunakan adalah Old Trafford dengan konsep The Spirit of Red Army.
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Adapun perancangan Manchester United Community Center meliputi
berbagai area publik seperti: café, museum, retail merchandise, area nobar atau

gathering space, serta kantor untuk komunitas resmi Manchester United.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang perancangan, identifikasi
masalah, ide gagasan perancangan, rumusan permasalahan, tujuan perancangan,

manfaat perancangan, ruang lingkup perancangan, serta sistematika penulisan.

BAB Il MANCHESTER UNITED COMMUNITY CENTER

Bab ini berisi tentang pemaparan teori-teori mengenai objek perancangan
yang bersangkutan. Dimulai dari sejarah Manchester United sendiri, komunitas
Red Army, lalu dipaparkan teori mengenai beberapa area yang terdapat dalam

Manchester United Community Center.

BAB 1l DESKRIPSI DAN PROGRAM PERANCANGAN PROYEK
MANCHESTER UNITED COMMUNITY CENTER

Bab ini membahas mengenai analisis user, disertai analisa site. Selain itu
dijelaskan tema dan konsep yang digunakan dengan disertai programming yang

diperlukan untuk memperjelas konsep dan tema.

BAB IV PERANCANGAN DESAIN INTERIOR MANCHESTER UNITED
COMMUNITY CENTER
Bab ini membahas penerapan-penerapan dari ide desain berdasarkan

konsep serta programming yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.

BAB V SIMPULAN
Simpulan adalah hasil akhir berupa jawaban berdasarkan pertanyaan yang

terdapat dalam rumusan masalah.
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